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ABSTRACT. Digital technology provides opportunities for business owners to expand their marketing through e-

commerce, but using it requires basic knowledge and skills. This community service activity aims to introduce e-

commerce as a digital marketing medium and teach members of the Jetis Makmur Disability Communication 

Forum (FKDJM) how to use Shopee. The activity was held on July 27, 2026, at the FKDJM Secretariat in Jetis, 

South Klaten, with 14 members participating. The method used was a descriptive approach involving lectures, 

discussions, and hands-on practice using Shopee. The material covered the concept of e-commerce, types and 

examples of platforms, and the basics of using Shopee. Two participants took part in the hands-on practice, with 

one successfully completing the process of creating a seller account and entering complete product information. 

The results of the activity revealed differences in participants’ engagement and skills throughout the activity. 

Future e-commerce training should be conducted in a phased, practical, and inclusive manner, tailored to the 

participants’ needs. 

Keywords: E-commerce; Digital Marketing; Shopee; Disability; Digital Literacy 

ABSTRAK. Teknologi digital memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk mengembangkan pemasaran melalui 

e-commerce, namun penggunaannya memerlukan pengetahuan dan keterampilan dasar. Kegiatan pengabdian ini 

bertujuan untuk memberikan pengenalan e-commerce sebagai media pemasaran digital serta penggunaan Shopee 

kepada anggota Forum Komunikasi Disabilitas Jetis Makmur (FKDJM). Kegiatan dilaksanakan pada 27 Juli 

2026 di Sekretariat FKDJM, Jetis, Klaten Selatan, dengan melibatkan 14 anggota. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan deskriptif melalui penyampaian materi, diskusi, dan praktik penggunaan Shopee. Materi mencakup 

pengertian e-commerce, jenis dan contoh platform, serta penggunaan dasar Shopee. Praktik diikuti secara langsung 

oleh dua peserta, dengan satu peserta berhasil mengikuti proses pembuatan akun penjual dan pengisian informasi 

produk secara lengkap. Hasil kegiatan menunjukkan adanya perbedaan keterlibatan dan kemampuan peserta 

selama kegiatan. Pengenalan e-commerce selanjutnya perlu dilakukan secara bertahap, praktis, dan inklusif sesuai 

kebutuhan peserta. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan dalam berbagai aktivitas 

ekonomi, termasuk dalam cara pelaku usaha memasarkan dan menjual produk. Pemasaran yang 

sebelumnya dilakukan melalui toko fisik, penjualan secara langsung, maupun promosi dari 

mulut ke mulut kini dapat dikembangkan melalui media digital. Salah satu bentuk pemanfaatan 

teknologi dalam kegiatan pemasaran adalah e-commerce. E-commerce memungkinkan proses 

jual beli dilakukan secara daring, mulai dari penyampaian informasi produk, komunikasi 

dengan konsumen, pemesanan, pembayaran, hingga pengelolaan pengiriman. Pemanfaatan e-

commerce dapat menjadi salah satu alternatif bagi pelaku usaha untuk memperluas jangkauan 

pemasaran dan meningkatkan akses terhadap konsumen tanpa terbatas oleh jarak dan waktu. 

Pemanfaatan e-commerce dalam kegiatan usaha tidak hanya membutuhkan perangkat dan 

akses internet, tetapi juga pengetahuan serta keterampilan dasar dalam mengoperasikannya. 

Pelaku usaha perlu memahami cara membuat akun penjual, mengunggah foto produk, 

menyusun deskripsi produk, menentukan harga, mengatur stok, menerima pesanan, serta 

memahami proses pengiriman. Oleh karena itu, pengenalan dan pelatihan penggunaan platform 

e-commerce menjadi penting, khususnya bagi masyarakat yang belum terbiasa menggunakan 

teknologi digital sebagai sarana pemasaran. Salah satu platform yang dapat dimanfaatkan 

adalah Shopee, yang menyediakan berbagai fitur untuk mendukung kegiatan penjualan secara 

daring, seperti pembuatan toko, pengunggahan produk, pengaturan harga dan stok, komunikasi 

dengan konsumen, serta pengelolaan pesanan. 

Sejumlah kegiatan terdahulu menunjukkan bahwa pendampingan penggunaan 

marketplace dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha dalam 

memanfaatkan platform digital untuk pemasaran. Tusyanah et al. melaporkan bahwa 

pendampingan penggunaan marketplace dapat membantu pelaku UMKM dalam membuat dan 

mengelola akun penjual. Sementara itu, kegiatan pendampingan di Kelurahan Kebonsari, 

Surabaya, menunjukkan bahwa metode ceramah, demonstrasi, praktik, dan pendampingan 

dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam menggunakan Shopee 

sebagai media pemasaran produk (Indira et al., 2022). Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan e-commerce perlu diperkenalkan melalui pembelajaran yang sederhana dan disertai 

praktik agar peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu menerapkannya dalam 

kegiatan usaha. 

Penelitian lain juga memperkuat temuan tersebut, seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Priska (2026) dalam studi tentang implementasi e-commerce untuk meningkatkan daya saing 

UMKM di era ekonomi digital menunjukkan bahwa adopsi platform daring berkontribusi 
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terhadap perluasan jangkauan pasar dan peningkatan kapasitas pemasaran pelaku usaha (Priska 

Wulan Ndari1 et al., 2026). Penelitian oleh Sartika (2026) juga menunjukkan bahwa penerapan 

e-commerce bagi UMKM sebagai strategi pemasaran digital dalam menghadapi revolusi 

industri 4.0 dapat meningkatkan visibilitas produk dan membuka peluang lebih luas(Ranti 

Sartika, 2026). Perspektif yang lebih luas, dijelaskan dalam penelitian Aryani (2025) 

menekankan bahwa digitalisasi dan pembangunan sosial, termasuk pemanfaatan teknologi 

dalam kegiatan ekonomi, memiliki peran penting dalam transformasi masyarakat di era 

teknologi, di mana peningkatan literasi digital menjadi salah satu syarat agar manfaat teknologi 

dapat dirasakan secara lebih merata(Aryani et al., 2025). 

Meskipun e-commerce memberikan berbagai peluang dalam pemasaran, namun belum 

semua pelaku usaha memiliki kemampuan untuk memanfaatkannya secara optimal. Kesulitan 

dalam membuat akun penjual, menyiapkan informasi produk, menentukan harga, mengatur 

stok, serta memahami proses pemesanan dan pengiriman dapat menjadi hambatan dalam 

penggunaan e-commerce. Kondisi tersebut juga dapat ditemukan pada kelompok masyarakat 

penyandang disabilitas yang memiliki kebutuhan pembelajaran dan pengalaman penggunaan 

teknologi yang beragam. Herawati (2022) menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan digital 

marketing bagi penyandang disabilitas dapat meningkatkan keterampilan dalam melakukan 

promosi, mengelola konten, serta mengembangkan jangkauan pemasaran dan usaha. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa keterampilan pemanfaatan teknologi digital dapat dikembangkan 

melalui kegiatan pelatihan yang dilakukan secara bertahap, praktis, dan disesuaikan dengan 

kondisi peserta (Herawati et al., 2022). 

Kondisi tersebut menjadi dasar dilaksanakannya kegiatan pengenalan e-commerce 

sebagai media pemasaran digital melalui platform Shopee bagi anggota Forum Komunikasi 

Disabilitas Jetis Makmur (FKDJM). Anggota FKDJM memiliki potensi untuk mengembangkan 

kegiatan usaha dan memasarkan produk, tetapi masih membutuhkan penguatan pengetahuan 

dan keterampilan dalam memanfaatkan teknologi digital. Oleh karena itu, kegiatan ini 

diarahkan untuk memberikan pemahaman mengenai konsep dasar, fungsi, dan manfaat e-

commerce serta mengenalkan penggunaan Shopee sebagai salah satu media pemasaran digital. 

Pengenalan dilakukan secara bertahap agar peserta dapat memahami fungsi platform sekaligus 

memperoleh pengalaman dalam menggunakannya. 

Materi kegiatan mencakup pengenalan e-commerce, manfaat e-commerce bagi kegiatan 

usaha, jenis platform yang dapat digunakan untuk pemasaran digital, serta pengenalan fitur-
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fitur Shopee. Selain pemberian materi, peserta juga dikenalkan pada tahapan penggunaan 

Shopee sebagai penjual, mulai dari pembuatan akun, pengunggahan foto produk, penyusunan 

nama dan deskripsi produk, penentuan harga, pengaturan stok, hingga pengelolaan pesanan dan 

pengiriman. Pendekatan tersebut diharapkan dapat membantu peserta memahami bahwa e-

commerce bukan hanya sebagai media untuk melihat atau membeli produk, tetapi juga dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana untuk memasarkan dan mengembangkan usaha. 

Penelitian atau kegiatan terdahulu lebih banyak membahas pemanfaatan Shopee bagi 

pelaku UMKM secara umum maupun digital marketing bagi penyandang disabilitas melalui 

media sosial. Sementara itu, kegiatan yang secara khusus memperkenalkan penggunaan dasar 

Shopee sebagai media e-commerce kepada komunitas penyandang disabilitas di tingkat lokal, 

khususnya anggota FKDJM, masih terbatas. Kesenjangan tersebut menjadi dasar pelaksanaan 

kegiatan ini. Kebaruan kegiatan terletak pada penerapan pengenalan e-commerce melalui 

Shopee yang dilakukan secara sederhana, bertahap, praktis, dengan menyesuaikan kebutuhan 

serta kemampuan peserta. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan anggota FKDJM dalam mengenal dan memanfaatkan Shopee 

sebagai media pemasaran digital. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam 

meningkatkan literasi digital peserta, membuka peluang pemasaran produk yang lebih luas, 

mendukung pengembangan usaha, serta mendorong kemandirian ekonomi anggota FKDJM 

melalui pemanfaatan e-commerce. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan deskriptif untuk 

menggambarkan proses pelaksanaan kegiatan pengenalan e-commerce sebagai media 

pemasaran digital melalui platform Shopee bagi anggota Forum Komunikasi Disabilitas Jetis 

Makmur (FKDJM). Pendekatan ini digunakan karena kegiatan lebih berfokus pada proses 

pengenalan, penyampaian materi, demonstrasi, dan praktik awal penggunaan e-commerce, 

tanpa melakukan pengukuran secara kuantitatif(Navastara et al., 2022). 

Kegiatan dilaksanakan di Sekretariat Forum Komunikasi Disabilitas Jetis Makmur 

(FKDJM), Wanteyan Lor RT 02 RW 08, Desa Jetis, Kecamatan Klaten Selatan, Kabupaten 

Klaten, pada 27 Juli 2026. Peserta kegiatan berjumlah 14 orang yang merupakan anggota 

FKDJM. Peserta memiliki kondisi dan kemampuan yang beragam, baik dalam hal komunikasi 

maupun kondisi fisik. Oleh karena itu, keterlibatan peserta selama kegiatan juga berbeda-beda 

sesuai dengan kemampuan masing-masing.  
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Sebelum kegiatan dilaksanakan, tim melakukan komunikasi dan pengumpulan informasi 

mengenai kondisi serta kebutuhan masyarakat. Tim terlebih dahulu bertemu dengan pihak Desa 

Jetis dan memperoleh informasi mengenai keberadaan FKDJM serta kegiatan usaha yang telah 

dilakukan oleh anggotanya. Tim kemudian melakukan kunjungan dan komunikasi lebih lanjut 

dengan pihak FKDJM untuk mengetahui kebutuhan peserta. Berdasarkan informasi tersebut, 

diketahui bahwa anggota FKDJM membutuhkan pengenalan mengenai pemanfaatan teknologi 

digital, khususnya e-commerce, untuk mendukung pemasaran produk.mAlur pelaksanaan 

kegiatan disajikan dalam bagan 1. 

Bagan 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan kemudian dilaksanakan atas permintaan pihak FKDJM melalui kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan. Materi disampaikan menggunakan media presentasi yang membahas 

pengertian e-commerce, manfaat e-commerce, serta berbagai platform yang dapat digunakan 

untuk pemasaran digital, seperti Facebook, WhatsApp Business, Instagram, dan Shopee. 

Pembahasan kemudian lebih difokuskan pada Shopee sebagai salah satu contoh marketplace 

yang dapat digunakan untuk memasarkan produk. Peserta juga diberikan informasi mengenai 

hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemasaran digital, seperti foto produk, nama dan 

deskripsi produk, harga, pelayanan kepada konsumen, pengelolaan stok, serta proses pesanan 

dan pengiriman. 

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi penggunaan 

Shopee. Demonstrasi dilakukan dengan menunjukkan tahapan awal penggunaan Shopee 

sebagai media pemasaran, mulai dari pengenalan akun penjual, pengisian informasi produk, 

pengunggahan foto produk, penulisan deskripsi, hingga penentuan harga. Peserta diberikan 

kesempatan untuk mengikuti demonstrasi dan mencoba praktik secara langsung sesuai dengan 

kemampuan masing-masing.  
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Data kegiatan diperoleh melalui observasi langsung dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan selama kegiatan berlangsung dengan memperhatikan keterlibatan peserta dalam 

penyampaian materi, pertanyaan yang disampaikan, serta keikutsertaan dalam praktik. 

Dokumentasi berupa foto kegiatan dan materi presentasi digunakan sebagai data pendukung 

dalam menggambarkan pelaksanaan kegiatan. 

Dalam pelaksanaannya, keterlibatan peserta tidak sepenuhnya sama. Beberapa peserta 

terlihat aktif memperhatikan materi dan mengajukan pertanyaan, sedangkan peserta lainnya 

lebih banyak mengikuti kegiatan melalui pengamatan terhadap materi dan demonstrasi. Pada 

sesi praktik, terdapat dua peserta yang mengikuti praktik penggunaan Shopee secara langsung. 

Perbedaan keterlibatan tersebut berkaitan dengan keberagaman kondisi fisik dan kemampuan 

komunikasi peserta. Oleh karena itu, partisipasi peserta tidak hanya dilihat dari praktik secara 

langsung, tetapi juga dari perhatian dan keterlibatan selama kegiatan berlangsung. 

Kegiatan ini tidak menggunakan pre-test, post-test, maupun evaluasi kuantitatif sehingga 

tidak dilakukan pengukuran terhadap peningkatan pengetahuan, keterampilan, penjualan, atau 

pendapatan peserta(Hajar et al., 2025). Hasil kegiatan dideskripsikan berdasarkan proses 

pelaksanaan, respons, dan keterlibatan peserta selama kegiatan. Dengan demikian, kegiatan ini 

diharapkan dapat menjadi langkah awal bagi anggota FKDJM dalam mengenal e-commerce 

dan memahami pemanfaatan Shopee sebagai salah satu media pemasaran digital. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengenalan e-commerce sebagai media pemasaran digital melalui platform 

Shopee dilaksanakan pada 27 Juli 2026 di Sekretariat Forum Komunikasi Disabilitas Jetis 

Makmur (FKDJM), Wanteyan Lor RT 02 RW 08, Jetis, Klaten Selatan. Kegiatan diikuti oleh 

14 anggota FKDJM. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi dan praktik 

penggunaan Shopee. 

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai digitalisasi dan e-commerce 

yang disampaikan oleh dua orang pemateri. Materi yang diberikan meliputi pengertian 

digitalisasi, pengertian dan fungsi e-commerce, jenis-jenis e-commerce, serta contoh platform 

yang dapat digunakan dalam pemasaran digital. Salah satu platform yang diperkenalkan adalah 

Shopee sebagai media yang dapat digunakan untuk memasarkan produk secara daring. Setelah 

penyampaian materi, peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan berkaitan 

dengan materi yang telah disampaikan 
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Gambar 1. Penyampaian materi mengenai E-commerce dan Shopee 

Penyampaian materi menjadi tahap awal untuk memberikan pengenalan kepada anggota 

FKDJM mengenai konsep e-commerce dan penerapannya dalam kegiatan pemasaran. Peserta 

diperkenalkan pada berbagai jenis dan contoh platform e-commerce sehingga memperoleh 

gambaran mengenai media yang dapat digunakan untuk kegiatan jual beli secara digital. 

Pengenalan tersebut kemudian diarahkan pada Shopee sebagai salah satu platform yang 

digunakan dalam praktik. 

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan praktik penggunaan Shopee. 

Praktik dilakukan dengan memperkenalkan tahapan dasar pembuatan akun penjual dan 

pengisian informasi produk. Tahapan yang dilakukan meliputi pembuatan akun penjual, 

pengunggahan foto produk, pengisian deskripsi produk, penentuan harga, serta pengisian 

informasi berat dan ukuran produk. Praktik dilakukan secara bertahap agar peserta dapat 

mengetahui proses yang diperlukan untuk menyiapkan produk pada Shopee. 

Praktik penggunaan Shopee diikuti secara langsung oleh dua peserta. Dari dua peserta 

tersebut, satu peserta dapat mengikuti proses hingga tahap pembuatan akun penjual dan 

pengisian informasi produk secara lengkap, sedangkan satu peserta lainnya mengikuti proses 

dengan mengamati tahapan yang dilakukan. Produk yang digunakan dalam praktik telah 

dilengkapi dengan foto, deskripsi, harga, berat, dan ukuran. Dokumentasi pada Gambar 2 

menunjukkan proses praktik penggunaan Shopee yang dilakukan selama kegiatan. 
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Gambar 2 Praktik pembuatan akun penjual dan pengisian produk pada Shopee 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa keterlibatan peserta dalam mengikuti praktik 

berbeda-beda. Perbedaan tersebut berkaitan dengan kondisi, kemampuan, dan kebutuhan 

belajar anggota FKDJM yang beragam. Sebagian peserta mengikuti penyampaian materi dan 

memperhatikan proses praktik, sedangkan praktik penggunaan Shopee secara langsung diikuti 

oleh dua peserta. Dari dua peserta tersebut, satu peserta dapat mengikuti proses pembuatan akun 

penjual dan pengisian informasi produk secara lengkap, sedangkan satu peserta lainnya 

mengikuti proses dengan mengamati tahapan yang dilakukan. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pengenalan teknologi digital pada kelompok dengan kemampuan yang beragam perlu 

memperhatikan cara penyampaian yang sederhana dan mudah dipahami. 

Hasil kegiatan tersebut sejalan dengan penelitian Anisah yang menunjukkan bahwa 

pengenalan digital marketing melalui Shopee dapat dilakukan melalui tahapan penggunaan 

marketplace, termasuk proses pembuatan akun dan pengunggahan produk (Giati Anisah, 2021). 

Hal tersebut relevan dengan kegiatan di FKDJM karena praktik yang dilakukan juga 

memperkenalkan tahapan dasar penggunaan Shopee, khususnya pembuatan akun penjual dan 

pengisian informasi produk. 

Penggunaan Shopee sebagai media pemasaran digital tidak hanya berkaitan dengan 

pembuatan akun dan pengunggahan produk. Pengguna juga perlu memahami pengelolaan 

informasi produk, komunikasi dengan konsumen, pengelolaan pesanan, serta fitur promosi 

yang tersedia. Penelitian mengenai pemasaran UMKM melalui Shopee menunjukkan bahwa 

berbagai fitur promosi dapat digunakan dalam kegiatan pemasaran, tetapi penggunaan 

marketplace juga berkaitan dengan kemampuan literasi digital penggunanya. Dalam kegiatan 
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FKDJM, aspek-aspek tersebut belum menjadi fokus karena kegiatan masih berada pada tahap 

pengenalan dasar penggunaan Shopee. Tampilan profil dan dasbor toko online ditunjukkan 

pada gambar 3. 

Gambar 3 Hasil Praktik Pembuatan Toko 

Penyampaian materi dan praktik secara langsung memberikan pengalaman awal kepada 

peserta mengenai penggunaan e-commerce sebagai salah satu media pemasaran digital. Peserta 

terlebih dahulu diperkenalkan dengan konsep, jenis, dan contoh e-commerce, kemudian 

dikenalkan pada penggunaan Shopee melalui praktik pembuatan akun penjual dan pengisian 

informasi produk. Kegiatan tersebut memberikan gambaran mengenai proses dasar yang 

diperlukan untuk menyiapkan produk agar dapat dipasarkan melalui marketplace. 

Meskipun kegiatan telah memberikan pengalaman awal dalam penggunaan Shopee, 

hasil kegiatan belum dapat digunakan untuk menyatakan adanya peningkatan penjualan, 

pendapatan, maupun penggunaan Shopee secara berkelanjutan. Hal tersebut disebabkan 

kegiatan hanya dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dan tidak dilakukan pengukuran 

sebelum dan sesudah kegiatan. Selain itu, belum dilakukan pemantauan setelah kegiatan untuk 

mengetahui keberlanjutan penggunaan akun maupun produk yang telah dibuat.  

Secara keseluruhan, kegiatan pengenalan e-commerce melalui Shopee memberikan 

pengalaman awal kepada anggota FKDJM dalam mengenal konsep e-commerce dan 

penggunaan dasar Shopee sebagai salah satu media pemasaran digital (Susilo et al., 2026). Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya perbedaan kemampuan dan keterlibatan peserta dalam 
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mengikuti praktik. Oleh karena itu, kegiatan pengenalan selanjutnya perlu dilakukan secara 

lebih sederhana, bertahap, dan inklusif dengan memberikan arahan sesuai kondisi serta 

kebutuhan masing-masing peserta. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengenalan e-commerce sebagai media pemasaran digital melalui platform 

Shopee bagi anggota Forum Komunikasi Disabilitas Jetis Makmur (FKDJM) telah memberikan 

pengalaman awal mengenai konsep e-commerce dan penggunaan Shopee sebagai salah satu 

media pemasaran digital. Kegiatan dilaksanakan melalui penyampaian materi mengenai 

digitalisasi, e-commerce, jenis dan contoh platform e-commerce, serta praktik pembuatan akun 

penjual dan pengisian informasi produk pada Shopee. Praktik secara langsung diikuti oleh dua 

peserta, dengan satu peserta dapat mengikuti tahapan pembuatan akun penjual dan pengisian 

informasi produk secara lengkap. Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa keterlibatan dan 

kemampuan peserta dalam mengikuti pengenalan teknologi digital beragam. Oleh karena itu, 

proses pengenalan perlu memperhatikan kebutuhan, kemampuan, serta cara belajar masing-

masing peserta. Kegiatan ini belum mengukur peningkatan pengetahuan, keterampilan, 

penjualan, maupun pendapatan peserta sehingga hasil yang diperoleh masih terbatas pada 

pengalaman awal dalam mengenal dan mempraktikkan penggunaan Shopee. 

SARAN 

Kegiatan pengenalan e-commerce selanjutnya disarankan untuk dilaksanakan secara 

lebih mendalam, bertahap, dan berkelanjutan dengan menyesuaikan materi serta metode praktik 

terhadap kebutuhan dan kemampuan masing-masing peserta. Kegiatan juga dapat melibatkan 

pendamping atau fasilitator yang memiliki pemahaman mengenai pembelajaran yang inklusif 

bagi penyandang disabilitas, sehingga peserta yang memerlukan arahan tambahan tetap 

memperoleh kesempatan untuk mengikuti proses praktik secara optimal. Praktik selanjutnya 

dapat mencakup pengelolaan akun, pengunggahan dan pengelolaan produk, penggunaan fitur 

Shopee, pengelolaan pesanan, hingga simulasi transaksi. Dengan pendekatan tersebut, kegiatan 

pengenalan diharapkan dapat berlangsung lebih inklusif dan memberikan kesempatan yang 

lebih luas bagi setiap peserta untuk mengembangkan kemampuan dalam memanfaatkan 

teknologi digital sesuai dengan potensi dan kebutuhannya. 
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